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POLITISI - Lahir pada 8 Juli 1979, Paulus Ubruangge menapaki jejak karier
politiknya dari kancah daerah hingga menduduki kursi di Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI). Bergabung dengan Partai Amanat Nasional
(PAN), ia mulai mengemban amanah sebagai anggota parlemen sejak tahun
2021, mengisi kursi yang ditinggalkan oleh almarhum John Siffy Mirin.
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Perjalanan wakil rakyat ini mencakup representasi untuk daerah pemilihan Papua
Pegunungan sejak 2021, serta pernah mewakili Papua secara keseluruhan dari
tahun 2021 hingga 2024. Saat ini, semangat pengabdiannya tercurah dalam
Komisi II DPR-RI, sebuah komisi yang strategis dalam pembahasan urusan
pemerintahan dalam negeri hingga otonomi daerah.

Pendidikan menjadi fondasi awal perjalanan hidup Paulus Ubruangge. Ia
menempuh pendidikan dasar di SD YPPGI Mapenduma hingga lulus pada 1993,
dilanjutkan ke SMP YPPK Sentani pada 1996. SMA Negeri 1 Sentani menjadi
almamaternya pada tahun 2000, sebelum akhirnya meraih gelar Diploma dari
Universitas Cendrawasih pada 2007. Latar belakang pendidikan ini tak pelak
membentuk cara pandangnya dalam melihat berbagai persoalan bangsa.

Lebih dari sekadar pendidikan formal, keterlibatan aktif dalam organisasi
mengasah jiwa kepemimpinannya. Sejak 2012 hingga kini, Paulus Ubruangge
memegang tampuk sebagai Ketua DPD PAN Kabupaten Nduga. Pengalaman ini
tentu memberikannya pemahaman mendalam mengenai dinamika masyarakat di
akar rumput.

Karier politiknya terbilang dinamis dan penuh perjuangan. Sebelum melenggang
ke Senayan, ia pernah mengabdikan diri sebagai Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Nduga periode 2014–2019. Pengalaman di tingkat
daerah ini menjadi bekal berharga sebelum akhirnya dipercaya sebagai Anggota
PAW (Pergantian Antar Waktu) DPR-RI sejak 2021, yang kemudian berlanjut
dengan penugasan di Komisi II hingga sekarang.

Dalam kontestasi Pemilu Legislatif, Paulus Ubruangge menunjukkan
ketangguhan. Pada Pemilu 2019, meskipun belum berhasil terpilih mewakili
Daerah Pemilihan Papua, semangatnya tidak pernah padam. Kegigihannya
berbuah manis pada Pemilu 2024, di mana ia berhasil meraih 94.823 suara dan
terpilih sebagai Anggota DPR-RI mewakili Daerah Pemilihan Papua
Pegunungan, sebuah pencapaian yang membuktikan kepercayaan masyarakat
kepadanya. Perjalanan ini adalah bukti nyata bahwa dedikasi dan kerja keras
dapat membuka pintu kesempatan yang lebih luas untuk melayani. (PERS)
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